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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis Pre  Eksperimental dengan rancangan one group pre test and post test design (Notoatmodjo, 2015). Peneliti menganalisis pengaruh pelatihan kader posyandu dengan menggunakan media booklet terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri.
O1-------------------X--------------------O2
	Keterangan :
	O1	 : Pretest yang dilakukan sebelum perlakuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu.
X 	:   Pelatihan dengan menggunakan media booklet.
O2	: Post-test dilakukan sesudah perlakuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa Gedogwetan kecamatan Turen kabupaten Malang pada bulan April tahun 2019.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
		Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kader posyandu di Desa Gedogwetan Kecamatan Turen Kabupaten Malang sebanyak 35 kader. 
2. Sampel
Kriteria inklusi dalam penelitian meliputi : 
1) Kader tercatat sebagai kader aktif di posyandu Desa Gedogwetan Kecamatan Turen Kabupaten Malang.
2) Responden dapat membaca dan menulis.
3) Bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi dalam penelitian meliputi :
tidak hadir, baik pada saat pre-test, pelaksanaan pelatihan.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (bebas)	 : pelatihan dengan menggunakan media booklet.
2. Variabel Dependen (terikat) : pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran antropometri.

E. Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	1. Pelatihan dengan menggunakan media booklet
	Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan kader terhadap kemampuan mengukur tinggi badan dan menimbang berat badan
	
	
	

	2. Tingkat pengetahuan
	Kemampuan menjawab pertanyaan terkait dengan pengukuran tinggi badan dan penimbangan berat badan
	Kuesioner 
	Baik = 76-100%
Cukup = 56-75
Kurang = <56
	Ordinal 

	3. Keterampilan 
	Kemampuan dalam melakukan pengukuran tinggi badan seperti infantometer dan mikrotoa dan penimbangan berat badan seperti dacin, timbangan injak, dan baby scale di posyandu mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan cara membaca hasil.





	Observasi 
	Terampil = 100%
Tidak terampil = <100%
	Ordinal 

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	4. Sikap 
	Tanggapan responden dalam bentuk pernyataan setuju, tidak tahu, atau tidak setuju terhadap pengukuran antropometri di posyandu
	Kuesioner 
	Baik  = 76-100%
Cukup = 56%-75%
Kurang = <56%
	Ordinal 



F. Instrumen Penelitian
a. Form kuesioner identitas, pengetahuan, sikap dan keterampilan kader.
b. Alat tulis.
c. Booklet.

G.  Metode Pengumpulan Data
1. Data Primer
a. Data karakteristik kader (nama, usia, tingkat pendidikan , pekerjaan, masa kerja kader, dan tugas utama menjadi kader) diperoleh dengan cara mengisi formulir identitas yang diberikan kepada kader.
b. Data tingkat pengetahuan dan sikap kader sebelum dan sesudah pelatihan diperoleh dengan cara megisi kuesioner tingkat pengetahuan yang diberikan kepada kader.
c. Data keterampilan kader sebelum dan sesudah pelatihan yang diperoleh dari observasi langsung.
2. Data Sekunder
Data gambaran umum desa merupakan data sekunder yang diperoleh melalui pencatatan dokumen yang ada di Kantor Desa Gedogwetan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.
H. Pengolahan Data dan Penyajian Data
a. Data gambaran umum desa dianalisis secara depskriptif.
b. Data karakteristik responden disajikan dalam tabel dan gambar kemudian dianalisis secara deskriptif.
c. Data pengetahuan kader posyandu akan diolah dengan cara diberikan skor 0 dan 1. Skor 0 apabila jawaban salah dan tidak dijawab, sedangkan skor 1 untuk jawaban yang benar, dianalisis dengan cara uji statistik menggunakan uji Paired Sample T-Test dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun cara penilian adalah sebagai berikut :
N =  x 100%
d. Penilaian yang didapatkan dari tingkat pengetahuan  responden dilakukan dengan skoring, menurut Nursalam (2008), dikategorikan sebagai berikut:
a) Pengetahuan baik jika skor atau nilai 76-100%.
b) Pengetahuan cukup jika skor atau nilai 56-75%.
c) Pengetahuan kurang jika skor atau nilai <56%.
e. Penilaian pada sikap diisi melalui kuesioner dengan diberikan skor 1 dan 0. Untuk pertanyaan positif skor 1 bila setuju, skor 0 bila tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif skor 1 bila tidak setuju, 0 bila setuju.
f. Penilaian didapatkan dari sikap responden dilakukan dengan skoring klasifikasi untuk sikap kader menurut Nursalam (2008) ada tiga kategori :
a) Baik 		= jika nilai responden 76-100%
b) Cukup 		= jika nilai responden 56-75%
c) Kurang 	= jika nilai responden <56%
g. Data keterampilan kader posyandu akan diolah dengan cara diberikan skor 0 dan 1. Skor 0 apabila keterampilan yang dilakukan salah, sedangkan skor 1 apabila keterampilan yang dilakukan benar. Dianalisis dengan cara uji statistik menggunakan uji Paired Sample T-Test dan disajikan dalam bentuk tabel.
h. Penilaian yang didapatkan dari keterampilan responden dilakukan dengan skoring, menurut Pedoman Modul Baseline 2018 klasifikasi untuk keterampilan kader ada 2 kategori :
a) Terampil jika 100% dapat mempraktikkan dengan benar sesuai urutan.
b) Tidak terampil jika salah satu atau lebih tidak dapat melakukan kegiatan sesuai dengan prosedur.
